
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Metode merupakan unsur penting dalam penelitian ilmiah, karena metode 

yang digunakan dalam penelitian dapat menemukan apakah penelitian tersebut dapat 

dipertanggungjawabkan hasilnya. Bab ini akan menguraikan mengenai (A) tipe 

penelitian, (B) identifikasi variabel penelitian, (C) defenisi operasional, (D) subjek 

penelitian, (E) teknik pengumpulan data, (F) validitas dan reliabilitas alat ukur dan 

(G) analisis data.  

A. Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena penelitian 

kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Azwar,2010). 

 Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-

data numerical (angka) yang diolah dengan metode statistika. Pada dasarnya 

pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial (dalam rangka pengujian 

hipotesis) dan menyandarkan kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan 

penolakan hipotesis nihil (Azwar, 2010). 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

korelasi. Penelitian korelasi bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan 
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apabila ada, berapa eratnya hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan itu 

(Azwar,2010). 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Identifikasi variabel yang terdapat dalam sebuah penelitian berfungsi untuk 

menentukan alat pengumpulan data dan teknik analisis data yang digunakan. Variabel 

penelitian yang diperhitungkan dalam analisis data yang digunakan untuk pengujian 

hipotesa adalah:  

1. Variabel terikat : Motivasi kerja 

2. Variabel bebas : Beban Kerja. 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Motivasi Kerja  

Motivasi kerja adalah suatu dorongan yang menimbulkan tindakan atau 

semangat kerja seseorang yang bertujuan untuk mengarahkan dan menggiatkan 

individu agar dapat bekerja lebih efektif dan berhasil sehingga tercapai hasil yang 

diinginkan. Besar kecilnya motivasi kerja diukur menggunakan skala motivasi kerja 

yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek adanya kedisiplinan dari 

karyawan, imajinasi yang tinggi dan daya kombinasi, kepercayaan diri, daya tahan 

terhadap tekanan, dan tanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan.  

2. Beban Kerja 

Beban kerja adalah sejumlah tuntutan tugas atau kegiatan yang membutuhkan 

aktivitas mental dan fisik yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. Besar 

kecilnya beban kerja diukur menggunakan skala beban kerja yang disusun oleh 
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peneliti berdasarkan aspek-aspek beban kerja yaitu beban mental, beban fisik, dan 

waktu.  

D. Subjek Penelitian  

a. Populasi 

Menurut Azwar (2010) populasi adalah kelompok subjek yang hendak dikenai 

generalisasi hasil penelitian yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 

kuantitas dan karakteristik tertentu untuk dipelajari dan kemudian disimpulkan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. SKG 

Rantau Panjang yang berjumlah 68 orang.  

b. Sampel  

Menurut Azwar (2010) sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki 

ciri-ciri yang sama dengan yang dimiliki populasinya. Sampel dalam penelitian ini 

adalah karyawan PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. SKG Rantau Panjang. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan simple sampling yang berjumlah 38 orang 

karyawan. Digunakan teknik simple sampling karena data dianggap sudah homogen.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala. Skala 

adalah suatu daftar yang berisi pernyataan yang diberikan kepada subyek agar dapat 

mengungkapkan aspek-aspek psikologis yang ingin diketahui. 

a. Skala Motivasi Kerja  

Skala motivasi kerja disusun berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan 

oleh Munandar (2008) untuk mengungkap motivasi kerja terdapat lima aspek yaitu 
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adanya kedisiplinan dari karyawan, imajinasi yang tinggi dan daya kombinasi, 

kepercayaan diri, daya tahan terhadap tekanan, dan tanggung jawab dalam 

melaksanakan pekerjaan. Adapun skala motivasi kerja ini menggunakan skala ini 

menggunakan skala Likert, yaitu skala yang menggunakan 4 (empat) alternatif. 

Penilaian yang diberikan pada masing-masing jawaban subjek pada setiap pernyataan 

favourable adalah Sangat Setuju (SS) mendapat nilai 4, Setuju (S) mendapat nilai 3, 

Tidak Setuju (TS) mendapat nilai 2 dan Sangat Tidak Setuju (STS) mendapat nilai 1. 

Sedangkan untuk pernyataan yang bersifat unfavourable penilaian yang diberikan 

adalah Sangat Setuju (SS) mendapat nilai 1, Setuju (S) mendapat nilai 2, Tidak Setuju 

(TS) mendapat nilai 3 dan Sangat Tidak Setuju (STS) mendapat nilai 4.  

b. Skala Beban Kerja  

Skala beban kerja disusun berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh 

Gawron (2008) untuk mengungkan beban kerja ini dapat tiga aspek yaitu beban 

mental, beban fisik, dan waktu. Skala Beban kerja ini menggunakan skala  Likert, 

yaitu skala yang menggunakan 4 (empat) alternatif. Penilaian yang diberikan pada 

masing-masing jawaban subjek pada setiap pernyataan favourable adalah Sangat 

Setuju (SS) mendapat nilai 4, Setuju (S) mendapat nilai 3, Tidak Setuju (TS) 

mendapat nilai 2 dan Sangat Tidak Setuju (STS) mendapat nilai 1. Sedangkan untuk 

pernyataan yang bersifat unfavourable penilaian yang diberikan adalah Sangat Setuju 

(SS) mendapat nilai 1, Setuju (S) mendapat nilai 2, Tidak Setuju (TS) mendapat nilai 

3 dan Sangat Tidak Setuju (STS) mendapat nilai 4.  
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F. Validitas dan Reliabilitas 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian selayaknya adalah alat ukur yang 

baik. Dimana alat ukur yang baik adalah alat ukur yang valid dan reliabel di mana 

valid dan reliabel memiliki pengertian sebagai berikut:  

1. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevaliditan 

atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 

validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas 

rendah (Azwar,2010).  

Teknik yang digunakan untuk menguji validitas alat ukur dalam penelitian ini 

adalah Analisis Product Moment dari Pearson, yakni dengan mendeklamasikan antara 

skor yang diperoleh pada masing-masing item dengan skor alat ukur. Skor total ialah 

nilai yang diperoleh dari hasil penjumlahan semua skor item korelasi antara skor item 

dengan skor total haruslah signifikan berdasarkan ukuran statistik tertentu, maka 

derajad korelasi dapat dicari dengan menggunakan koefisiensi dari Pearson dengan 

menggunakan validitas sebagai berikut: 

 

Keterangan:  

r xy : Koefisiensi korelasi antara variabel x (skor subjek setiap item) dengan   

variabel x  
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xy : jumlah dari hasil perkalian antara variabel y (total skor subjek dari seluruh 

item) dengan variabel y.  

X : Jumlah skor seluruh tiap item x.  

Y  : Jumlah skor seluruh tiap item y. 

N  : Jumlah subjek  

2. Reliabilitas  

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrument 

cukup dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrument 

tersebut sudah baik. Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan. Analisis 

reliabilitas skala kondisi kerja dan skala motivasi kerja dapat dipakai metode Alpha 

Cronbach‟s dengan rumus sebagai berikut:  

 

Keterangan :  

r11 : Reliabilitas instrumen  

k  : banyaknya butir pertanyaan 

𝜎        : Jumlah varian butir  

𝜎1
2 

: varian total  
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G. Analisis Data 

Berdasarkan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, maka analisis data 

dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi Product Moment, dengan tujuan 

utama penelitian ini yakni ingin melihat apakah ada hubungan antara kondisi kerja 

dengan motivasi kerja. Untuk tujuan ini, dilakukan pengukuran empirik dengan 

menggunakan uji statistik korelasi Product Moment dengan rumus sebagai berikut:  

 

Keterangan:  

r : Koefisiensi korelasi antara variabel x (skor subjek setiap item)    dengan 

variabel x  

xy : jumlah dari hasil perkalian antara variabel y (total skor subjek dari seluruh 

item) dengan variabel y.  

X : Jumlah skor seluruh tiap item x.  

Y  : Jumlah skor seluruh tiap item y. 

x
2
 : Jumlah kuadrat skor x. 

y
2
 : Jumlah kuadrat skor y. 

N  : Jumlah subjek. 
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Sebelum dilakukan analisis data dengan menggunakan teknik analisis data  

Product Moment, maka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yaitu:  

1. Uji normalitas yaitu, untuk mengetahui apakah distribusi data dari variabel 

penelitian telah menyebar secara normal.  

2. Uji linieritas, yaitu untuk mengetahui apakah data variabel bebas memiliki 

hubungan yang linier dengan variabel terikat.  
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